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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 
 

LOOP Station merupakan fasilitas one stop solution untuk Loopers yang 

berkonsep Youth and Digital memiliki nuansa desain yang fun, colorful, dinamis, 

atraktif dan technology driven. Pengguna Loop atau Loopers dapat menyalurkan 

kreativitas sekaligus menunjang gaya hidup mereka. 

 

Selain iklan, cara untuk menarik perhatian anak muda adalah dengan konsep 

interiornya yang unik dan berbeda, yang juga memenuhi kebutuhan anak muda 

pada masa ini, seperti charger station, background foto, ruang pertemuan, dan 

smoking area. 

 

Perancangan ulang yang menawarkan beberapa solusi untuk pencitraan dan 

fungsi yang mampu membantu pengguna lebih memahami LOOP Station, seperti 

diberikannya layar interaktif yang berisi informasi mengenai LOOP Station, 

penggunaan bekas simcard Telkomsel menjadi elemen estetis, sign pole, 

knockdown stage dan ruang pertemuan dengan tema berbeda. 

 

Tema Yogyakarta Street Art diangkat untuk mempresentasikan tujuan 

dibentuknya LOOP Station yang merupakan tempat hangout untuk anak muda. 

Interior yang bernuansa seperti berada di jalanan Yogyakarta dilengkapi dengan 

mural sketch jalanan sekitar  LOOP Station membuat pengguna lebih familiar 

dengan interiornya. 

 

B.   Saran 
 

1.   Dengan  dirancangnya  kembari  interior  LOOP  Station  ini  diharapkan 

mampu memenuhi tujuan utama  LOOP Station dan dapat mencitrakan 

brand Telkomsel. 

2.   Hasil perancangan interior LOOP Station diharapkan dapat menjadi acuan 

dan inspirasi untuk LOOP Station dan bangunan sejenis lainnya. 

3.   Hasil perancangan interior LOOP Station diharapkan mampu memberikan 

inspirasi     baru     dalam     mencari     solusi     sebuah     permasalahan. 
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